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ABSTRAK

Andini, (98513/2009). Pengaruh Komunikasi Interpersonal Keluarga,
Motivasi Belajar dan Cara Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X Administrasi Perkantoran Pada Mata Pelajaran
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) di
SMK Nusatama Padang

Pembimbing 1. Dr. Marwan, M.Si
2. Armiati S.Pd, M.Pd

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Pengaruh komunikasi
interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
X Administrasi Perkantoran SMK Nusatama Padang yang terdaftar pada tahun
ajaran 2013/2014 berjumlah 94 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara proportional random sampling dengan jumlah sampel 77 orang. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda serta uji F dan uji t.
Data diolah menggunakan program SPSS versi 16.0. Penelitian membuktikan
bahwa secara simultan maupun parsial komunikasi interpersonal keluarga,
motivasi belajar dan cara belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama
Padang. Penelitian ini menyarankan kepada siswa agar selalu meningkatkan
komunikasi interpersonal yang baik dengan orang tua/wali dalam proses
pembelajaran. Siswa juga diharapkan agar meningkatkan motivasi belajar dan
memperbaiki cara belajar.

Kata kunci: Komunikasi, Motivasi Belajar, Cara Belajar, Hasil Belajar
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan merupakan
wahana untuk meningkatkan, dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan juga merupakan sumber kemajuan bangsa yang dapat
menentukan daya saing bangsa.

Menurut Mudyahardjo (2001:3) pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran yang diselenggarakan di
sekolah sebagai lembaga formal. Disamping itu, pendidikan juga dapat
dilakukan secara informal yang dilakukan diluar sekolah. Yang sama-sama
berfungsi untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya
manusia.

Menurut Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I pasal (1) :

Pendidikan nasional adalah usaha secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kebiasaan,
kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.



Jadi pendidikan dapat di maknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri. Pendidikan juga
menjadikan anak didik dapat diterima sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan
alam sekitar dimana individu itu berada.

Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap,
keyakinan, tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi manusia. “Belajar adalah usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju
terbentuknya kepribadian seutuhnya” (Sardiman, 2009:20).

Hasil belajar merupakan suatu masalah yang selalu menjadi topik utama
dalam bidang pendidikan. Asumsi tersebut berkembang dengan pertimbangan bahwa
hasil belajar merupakan indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah
dikuasai oleh siswa. Keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan prestasi
belajar siswa yang baik. Bila hasil belajar siswa belum baik, maka proses
pembelajaran belum berhasil. Hasil belajar merupakan suatu penilaian dari hasil
pendidikan, umumnya dirumuskan pada suatu evaluasi atau biasanya disebut sebagai
rapor. Maksud penilaian dari hasil pendidikan ialah untuk mengetahui sejauh
manakah kemajuan siswa tersebut. Sehubungan dengan hal di atas Slameto (2010:51)
mengatakan :

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau

merupakan  hasil belajar dari adanya proses belajar. Jadi hasil

belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti

program belajar dalam rangka menyelesaikan program pendidikan

dan hasil belajar ini sebagai suatu alat untuk mendapatkan laporan
tentang siswa kepada siswa itu sendiri.



SMK Nusatama Padang merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah
menengah kejuruan di Indonesia yang berusaha mencetak generasi penerus yang
berkualitas, baik secara fisik maupun mental serta lulusan yang siap kerja. Dalam
menghadapi tantangan, SMK Nusatama Padang berusaha untuk memenuhi segala
kebutuhan guna menunjang proses belajar yang baik dan terencana, mulai tahun
pelajaran 2006/2007 SMK Nusatama Padang mengembangkan kurikulum baru
menggantikan kurikulum lama. Kurikulum tersebut adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menuntut siswa untuk dapat mengaplikasikan keterampilan
dasar komunikasi dengan baik.

Mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi (MKDK)
merupakan salah satu mata pelajaran yang dikelompokan dalam program produktif.
Kelompok Mata Pelajaran produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada, maka digunakan
standar kompetensi yang disepakati oleh forum yang di anggap mewakili dunia
usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif bersifat melayani permintaan
pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan oleh dunia usaha / industri atau
asosiasi profesi. Program produktif diajarkan secara spesifik sesuai dengan kebutuhan

tiap program keahlian.



Mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi (MKDK)
merupakan mata pelajaran yang dapat diaplikasikan di segala bidang kehidupan. Agar
siswa dapat mengaplikasinya secara maksimal tentu kita harus mempersiapkan
mereka agar dapat terjun ke lapangan nantinya. Agar dapat terjun ke lapangan
tersebut, tentu harus ada kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat
seperti guru,orang tua, sarana dan prasarana, siswanya sendiri serta lingkungan
disekitarnya.

Untuk melihat hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK
Nusatama Padang dalam mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar
komunikasi (MKDK) bisa dilihat dari tabel 1 disajikan nilai rata-rata ujian akhir
semester ganjil mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi
(MKDK) siswa kelas X Administrasi Perkantoran SMK Nusatama Padang
2013/2014.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Akhir Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran

Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) Siswa
Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Nusatama Padang Tahun

Ajaran 2013/2014
No. Kelas Ju.mlah Rata-rata | Tuntas | % Tidak %
Siswa Tuntas
1 X AP1 31 86 25 81 6 19
2 X AP2 32 78 23 72 9 28
3 X AP3 31 68 20 64 11 35

Sumber: Guru Mata Pelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi
(MKDK) Kelas X Administrasi Perkantoran, 2014

Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai ujian akhir semester

ganjil pada standar kompetensi (SK) mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan



dasar komunikasi (MKDK) belum memuaskan dan belum sesuai dengan apa yang
diharapkan karena nilai rata-rata kelas masih ada yang dibawah kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 80. Hal ini dapat dilihat dari 3 kelas
hanya terdapat satu kelas yang mempunyai nilai rata-rata diatas KKM yaitu X API,
sedangkan kelas X AP2 dan X AP3 mempunyai nilai rata-rata dibawah standar KKM.

Menurut Tahar (2006 : 94) dengan belajar seseorang akan mengalami
perubahan perilaku dalam bentuk pengetahuan, keterampilan nilai, dan sikap tertentu.
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan akibat dari proses pembelajaran pada diri
seseorang. Proses yang dimaksud adalah aktivitas yang dilakukan individu dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran itu kemudian dapat
dinyatakan sebagai hasil belajar.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Slameto (2010:54)
mengemukakan faktor tersebut adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah sebagai faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang sangat berpengaruh
terhadap proses belajar dan hasil belajar dan faktor ekternal adalah faktor yang berada
di lvar individu. Faktor internal meliputi motivasi, sikap, minat, intelegensi,
kebisaaan belajar, konsep diri dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi guru, orang
tua, prasarana dan sarana pembelajaran, kurikulum sekolah, dan sebagainya.

Dari uraian di atas kita dapat melihat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar pada siswa, yang pertama adalah komunikasi
interpersonal keluarga yang mewakili pengaruh dari eksternal terhadap hasil belajar

belajar siswa. Faktor eksternal keluarga atau orang tua memiliki pengaruh terhadap



proses belajar dan hasil belajar peserta didik. Orang tua berperan dalam menentukan
keberhasilan proses belajar anaknya.

Hubungan orang tua dan anak merupakan suatu aspek yang sangat penting di
dalam kehidupan pendidikan anak. Hubungan antara orang tua dan anak mempunyai
kaitan yang erat dalam belajar anak. Hubungan orang tua dan anak bertujuan untuk
mengembangkan kepribadian anak, menurut Bimo Walgito (1989:71) menjelaskan
bahwa :

Hubungan antara orang tua dan anak akan turut menentukan
berhasil tidaknya di dalam belajar anak. Hubungan yang acuh tanpa
kasih sayang, tanpa pengertian akan mempunyai pengaruh yang
berbeda dengan hubungan sekelilingnya.

Dari kutipan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan yang terjalin
antara orang tua dan anaknya menentukan kepada keberhasilan pendidikan anak
tersebut. Hubungan yang terbentuk haruslah harmonis antara orang tua dan anak.
Hubungan yang baik tersebut tercermin dalam hubungan yang mesra, penuh kasih
sayang dan perhatian.

Komunikasi adalah suatu sarana untuk dapat menciptakan hubungan yang
harmonis antara keluarga dengan anak. Komunikasi interpersonal akan menciptakan
saling pengertian, kepercayaan, menghargai, dan mempererat hubungan sosial. Hal
ini mampu mengatasi konflik, menjadi sesuatu yang membangun dan secara
profesional menerapkan teknik berkomunikasi. Bila semua dapat dilakukan akan
tercipta situasi belajar yang kondusif, motivasi belajar yang tinggi, dan itu berarti

hasil belajar meningkat secara proporsional karena dilaksanakan dengan penuh



tanggung jawab dan kerja keras. Menurut Thoha (2009:190) mengatakan bahwa
“komunikasi interpersonal adalah sebagai proses penyampaian pesan atau berita yang
dilakukan oleh seseorang dan diterimanya berita tersebut oleh orang lain atau
kelompok kecil dari orang-orang, dengan suatu akibat dan umpan balik yang segera”.

SMK Nusatama Padang dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa
melakukan langkah kerja sama yang baik antara guru, murid dan orang tua. Sukses
atau gagalnya pendidikan anak disekolah tidak lepas dari pengaruh orang tua, serta
persoalan yang dihadapi oleh siswa dalam lingkungan keluarga. Kenyataan yang
sering ditemui tidak sedikit orang tua yang masih beranggapan kalau anak- anaknya
sudah diserahkan kepada guru disekolah, maka selesai sudah tugas mereka dalam
mendidik anak, tugas mereka sekarang adalah mencari uang untuk membiayai
sekolah anak- anak mereka. Selain itu ada juga orang tua kurang memiliki waktu
untuk memperhatikan anaknya dalam belajar dirumah, karena kesibukan mereka
mencari kebutuhan ekonomi.

Kesibukan orang tua dalam mencari kebutuhan ekonomi membuat mereka
kurang memperhatikan anaknya, karena waktu yang dimiliki untuk berkomunikasi
dengan anak sedikit. Hal ini terlihat dari berbagai pelanggaran disiplin yang terjadi,
seperti sering terlambat, tidak masuk sekolah, sering keluar masuk kelas serta jarang
membuat tugas dan latihan yang diberikan oleh guru disekolah, sehingga siswa lebih
banyak terlihat pasif dalam belajar, tidak mau mengeluarkan pendapat dan tidak
semangat dalam menerima pelajaran, sehingga dapat mengakibatkan hasil belajar

mereka rendah.



Menurut hasil penelitian Barton dalam Eka (2010:28), mengatakan bahwa
“orang tua yang banyak menyediakan waktunya untuk bergaul dan bercakap-cakap
dengan anak-anaknya tingkat keberhasilan intelektual dan sikap dalam belajar lebih
baik”. Sedangkan menurut hasil penelitian Husein dalam Eka (2010:28) “seringnya
anak dan orang tua berkomunikasi akan mempengaruhi anak untuk berprestasi dan
bertingkah laku yang baik”. Anak-anak yang jarang bertemu dengan orang tua
disebabkan oleh kedua orang tua mereka sibuk, menunjukan tingkah laku yang
kurang baik.

Berdasarkan wawancara yang diperoleh dari guru Bimbingan Konseling (BK)
SMK Nusatama Padang, ditemukan 70 % dari 94 orang siswa kelas X Administrasi
Perkantoran tinggal dengan keluarga, dan selebihnya tinggal bersama wali atau kos
dan ditemukan sebahagian besar orang tua siswa bermata pencaharian menengah
kebawah, yaitu petani sebanyak 19 orang, buruh 22 orang, swasta 16 orang,
wiraswasta 25 orang, dan pegawai negeri 12 orang sehingga dapat disimpulkan
bahwa ekonomi orang tua siswa berada pada tahap ekonomi menengah kebawah yaitu
banyaknya orang tua siswa yang mata pencahariannya buruh, petani, dan wiraswasta.
Mengingat kebanyakan orang tua siswa yang bekerja sebagai buruh, petani, dan
wiraswasta yang waktunya dalam sehari-hari banyak dihabiskan untuk bekerja,
sehingga mereka hanya mempunyai sedikit waktu untuk berkomunikasi dengan anak-

anaknya.



Masih rendahnya komunikasi interpersonal keluarga siswa kelas X
Administrasi Perkantoran di SMK Nusatama Padang juga dapat dilihat dari data
berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Data Orang Tua/Wali Siswa Kelas X Administrasi
Perkantoran yang Hadir Pada Rapat Sekolah Pada Tahun Ajaran

2013/2014
. Orang Tua/Wali yang Hadir
Kelas Jumlah Siswa Rapat 1 Rapat 2
X AP1 31 18 26
X AP 2 32 16 25
XAP3 31 17 23
Jumlah 94 51 74
Persentase % 54,25% 78,72%

Sumber: Tata Usaha SMK Nusatama Padang, 2014

Dari tabel 2 di atas dapat terlihat bahwa pihak sekolah telah berupaya untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dengan mengundang para orang tua/wali
siswa untuk menghadiri rapat di sekolah dalam membicarakan masalah akademik
siswa baik di sekolah maupun di rumah. Namun pada kenyataannya dalam
pelaksanaan rapat tersebut ditemukan bahwa masih banyak orang tua/wali siswa yang
tidak menghadiri rapat. Hal ini dapat dilihat dari rapat 1 hanya sebesar 54,25% orang
tua/wali yang menghadiri rapat dan pada rapat 2 orang tua/wali yang menghadiri
rapat sebesar 78,72%. Hal tersebut diduga dikarenakan undangan rapat yang telah
diberikan kepada siswa tidak sampai ke tangan orang tua/wali mereka masing-
masing, sehingga para orang tua/wali tidak tahu bahwa pihak sekolah telah

mengundang mereka pada acara rapat di sekolah. Selain itu hal tersebut juga terjadi
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dikarenakan orang tua/wali siswa yang sedang sibuk dalam pekerjaannya, sehingga
mereka tidak sempat hadir pada acara rapat di sekolah.

Fenomena diatas membuktikan bahwa komunikasi interpersonal keluarga
antara siswa dengan orang tuanya sudah berjalan tetapi masih harus ditingkatkan,
mengingat masih banyaknya siswa yang tidak terbuka kepada orang tua. Sehingga
diduga komunikasi interpersonal keluarga merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa tersebut.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
motivasi belajar. Rendahnya motivasi belajar akan mempengaruhi hasil belajar.
Hamalik (2008:161) mengatakan bahwa siswa yang mempunyai hasil belajar yang
baik mempunyai motivasi yang tinggi. Sebaliknya siswa yang mempunyai motivasi
rendah akan mempunyai hasil belajar rendah.

Sebagaimana menurut Djamarah (2011:119) bahwa motivasi itu merupakan
penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas belajar”. Bila siswa
sudah termotivasi untuk belajar, maka ia akan melakukan aktivitas belajar dalam
waktu tertentu. Diduga motivasi merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam
belajar. Apabila siswa tidak termotivasi dalam belajar maka hasilnya tidak akan
memuaskan.

Berikut ini merupakan data keadaan siswa kelas X Administrasi Perkantoran
yang bermasalah yang ditangani dan diselesaikan oleh guru BP (bimbingan dan
penyuluhan) pada semester Juli — Desember tahun ajaran 2013/2014 di SMK

Nusatama Padang.
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Tabel 3. Absensi Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran di SMK Nusatama
Padang Pada Semester Juli — Desember Tahun Ajaran 2013/2014

Kelas Persentase
Masalah 5735 X AP2 X AP3 Jumlah (%)
Terlambat 20 32 45 97 52,15%
Alpha 15 26 30 71 38,17%
Membolos 5 7 6 18 9,68%
Jumlah 40 65 81 186 100%

Sumber: Guru BK SMK Nusatama Padang, 2014

Dari tabel 3 masalah yang dilakukan siswa yang terbanyak adalah masalah
terlambat datang ke sekolah yaitu sebanyak 97 orang (52,15%), diikuti masalah alpha
sebanyak 71 orang (38,17%), dan yang paling sedikit adalah masalah membolos
sebanyak 18 orang (9,68%). Bermasalahnya siswa kelas X AP3 kemungkinan
disebabkan jauhnya tempat tinggal siswa dari sekolah. Sehingga siswa sering datang
terlambat, dari jam 07:10 waktu masuk yang ditetapkan SMK Nusatama Padang. Hal
ini mengidentifikasikan bahwa motivasi belajar siswa yang kurang baik dan tentunya
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara
belajar siswa itu sendiri yang dapat dilihat melalui proses belajar siswa baik di
sekolah maupun di rumah. Thabrany (1994:34) mengemukakan bahwa cara belajar

merupakan faktor kunci yang menentukan berhasil atau tidaknya belajar. Cara belajar
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yang baik semestinya dimiliki oleh siswa, sekurang-kurangnya untuk menjadi
keteraturan, disiplin, dan konsentrasi dalam belajar.

Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan
belajar misalnya bagaimana mereka mempersiapkan diri untuk belajar, mengikuti
pelajaran, aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, metode belajar yang dilakukan
dan cara belajar siswa ketika mengikuti ujian. Kualitas cara belajar akan menentukan
kualitas hasil belajar yang diperoleh. Menurut Slameto (2005:29) mengatakan bahwa
“banyak siswa yang kurang berhasil dalam belajar karena mereka kurang mengetahui
cara-cara belajar yang efektif”. Kesalahan yang banyak terjadi pada siswa adalah
menunda belajar sampai saat ulangan/ujian sudah dekat sehingga mereka diburu-buru
waktu. Oleh karena itu siswa perlu mempunyai cara belajar yang tepat agar hal
tersebut tidak terjadi.

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan
mengenai Komunikasi Interpersonal Keluarga, Motivasi Belajar dan Cara Belajar
serta pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap permasalahan yang telah diuraikan di atas,
sehingga penulis mengajukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Komunikasi
Interpersonal Keluarga, Motivasi Belajar Dan Cara Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Pada Mata Pelajaran
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) Di SMK Nusatama
Padang”.

B. Identifikasi Masalah
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Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka penulis

mengidentifikasi masalah yang berkenaan dengan Pengaruh Komunikasi

Interpersonal Keluarga, Motivasi Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar

antara lain:

1.

Hasil belajar siswa kelas X banyak yang dibawah nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Komunikasi Interpersonal antara orang tua dan anak kurang berjalan
harmonis.

Motivasi belajar yang masih rendah.

Kurang efisiennya cara belajar yang diperlihatkan oleh siswa saat proses
pembelajaran dilakukan, hal ini terlihat dengan hasil ujian tengah semester
siswa dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.
Cara belajar siswa yang santai belum dapat meningkatkan hasil belajar yang

diperoleh.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka untuk lebih terarahnya penelitian

ini maka penulis membatasi masalah pada “Pengaruh Komunikasi Interpersonal

Keluarga, Motivasi Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X

Administrasi Perkantoran Pada Mata Pelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar

Komunikasi (MKDK) Di SMK Nusatama Padang”.

D. Rumusan Masalah
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Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang

akan diteliti yaitu ;

1.

Sejauh mana komunikasi interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi
Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar
komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang ?

Sejauh mana komunikasi interpersonal keluarga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran
mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama
Padang ?

Sejauh mana motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas
X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang ?

Sejauh mana cara belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X
Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan

dasar komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap :

1.

Pengaruh komunikasi interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara belajar

terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata
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pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar komunikasi (MKDK) di SMK
Nusatama Padang.

Pengaruh komunikasi interpersonal keluarga terhadap hasil belajar siswa kelas
X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan
keterampilan dasar komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang.
Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi
Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar
komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang.

Pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi
Perkantoran pada mata pelajaran mengaplikasikan keterampilan dasar

komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu ;

1.

Bagi penulis selain merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan
berfikir melalui karya ilmiah dalam memahami fenomena sosial dalam dunia
pendidikan, juga untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar
sarjana (S.Pd) di program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sehingga dapat
membandingkan teori dan praktek.

Sebagai bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya di bidang penelitian

yang sama.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil

dari pengaruh komunikasi interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara belajar

terhadap hasil belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran

Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama

Padang adalah sebagai berikut:

1.

Komunikasi interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara belajar secara
bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas X pada mata pelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar
Komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang. Semakin baik
komunikasi interpersonal keluarga, motivasi belajar dan cara belajar siswa
maka semakin baik pula hasil belajar siswa yang didapatkan.

Komunikasi interpersonal keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Artinya semakin baik komunikasi interpersonal
keluarga siswa maka akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa kelas X pada mata pelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar
Komunikasi (MKDK) di SMK Nusatama Padang.

Motivasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Artinya semakin baik motivasi belajar siswa maka akan berpengaruh

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran

114
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Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi (MKDK) di SMK
Nusatama Padang.

Cara belajar berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Artinya seorang siswa mengetahui kecendrungan cara belajar yang dimiliki
maka akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X
pada mata pelajaran Mengaplikasikan Keterampilan Dasar Komunikasi

(MKDK) di SMK Nusatama Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi siswa agar selalu tetap menjalin dan menjaga komunikasi
interpersonal yang baik dengan orang tua/wali dalam proses pembelajaran
dan siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi intensitas komunikasi
interpersonal dengan keluarga serta terbuka dalam berkomunikasi tentang
proses pembelajaran. Sikap saling menghormati dan menghargai juga dapat
dilakukan untuk meningkatkan intensintas komunikasi interpersonal antara
siswa dengan orang tua/wali , karena dengan sikap saling menghargai dan
menghormati ini akan terjalin pikiran positif dan rasa nyaman antara
komunikan.

Bagi siswa juga diharapkan agar meningkatkan motivasi belajar,
menimbulkan kesadaran belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan

guru, bisa mempertahankan pendapat dan lebih sering membaca



116

koran/buku referensi lain, sehingga siswa dapat mencari dan memecahkan
masalah soal-soal agar nantinya bisa meningkatkan hasil belajar.

Selain itu siswa juga diharapkan agar dapat memperbaiki cara belajarnya
dengan melakukan persiapan sebelumnya, meningkatkan aktivitas belajar
mandiri, memahami soal ujian, dan memeriksa kembali jawaban yang telah
dibuat.

Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup yang kecil dan diharapkan
pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, dan demi kesempurnaan penelitian ini,
penulis berharap ada yang mengadakan penelitian lebih lanjut dengan alat

uji yang lebih baik.
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